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Abstrak 
Pada masa remaja sangat rentan terhadap berbagai perilaku menyimpang dan kekerasan. Perilaku kekerasan yang 

sering dilakukan oleh remaja yaitu bullying. Remaja yang mendapatkan perilaku bully akan berdampak pada 

kecemasan yang ditandai dengan perasaan takut, sulit berkonsentrasi, menurunnya minat beraktivitas normal, 

gugup, gelisah, mudah tersinggung, gelisah, kehilangan nafsu makan, dan susah tidur. Gangguan kecemasan pada 

remaja dapat memberikan dampak pada kualitas hidupnya, baik kualitas hidupnya saat ini maupun di masa yang 

akan datang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat kecemasan dengan bullying pada siswa 

siswi SMP Muhammadiyah 1 Minggir. Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif korelasi 

dan pengukuran data menggunakan cross sectional. Jumlah sampel responden dalam penelitian ini sebanyak 91. 

Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, dan dianalisis menggunakan uji Kendal 

tau. Hasil penelitian ini untuk tingkat kecemasan Sebagian besar responden mengalami kecemasan kategori 

normal/tidak cemas sebanyak 45 responden (49,5%), dan untuk variabel bullying sebagian besar resonden 

termasuk korban bullying sebanyak 59 responden (64,8%). Hasil uji Kendall tau menunjukan nilai p value 0,000 

dengan koefisen korelasi 0,532. Pada penelitian ini terdapat hubungan tingkat kecemasan dengan bullying pada 

siswa siswi SMP Muhammadiyah 1 Minggir. Diharapkan untuk guru lebih tegas dan lebih tanggap terhadap 

bullying dalam bentuk yang kecil ataupun besar agar tidak sampai menimbulkan korban. 

 

Kata Kunci: bullying; remaja; tingkat kecemasan 

 

The correlation between anxiety level and bullying in students of 

Muhammadiyah 1 Minggir Junior High School 
 

Abstract 
Adolescence is very vulnerable to various deviant and violent behaviors. Violent behavior that is often carried 

out by adolescents is bullying. Adolescents who get bully behavior will have an impact on anxiety which is 

characterized by feelings of fear, difficulty concentrating, decreased interest in normal activities, nervousness, 

anxiety, irritability, anxiety, loss of appetite, and insomnia. Anxiety disorders in adolescents can have an impact 

on their quality of life, both current and future. The study aims to determine the correlation between anxiety level 

and bullying in students of Muhammadiyah 1 Minggir Junior High School. The study employed descriptive 

correlation research design and data measurement using cross sectional. The number of respondents in this 

study was 91. The sampling technique in this study used purposive sampling, and analyzed using the Kendal tau 

test. The findings of this survey on anxiety levels revealed that 45 respondents (49.5%) reported experiencing 

typical / non-anxious category anxiety, whereas 59 respondents (64.8%) reported being victims of bullying. The 

Kendall tau test results show a p-value of 0.000 with a correlation coefficient of 0.532. There is a correlation 

between anxiety level and bullying in students of Muhammadiyah 1 Minggir Junior High School. It is anticipated 

that educators will be more assertive and responsive to bullying behaviour, regardless of its severity, in order to 

prevent the suffering of victims. 

 

Keywords: anxiety level; bullying; teenagers 

 

1. Pendahuluan  

Pada masa remaja sangat rentan terhadap berbagai perilaku menyimpang dan kekerasan. Perilaku 

kekerasan yang sering dilakukan oleh remaja yaitu bullying. Hal ini dikarenakan pada masa remaja 

mempunyai sifat egosentrisme dan berperilaku agresif. Bullying adalah tindakan yang mencerminkan 

perilaku yang agresif dan dapat mempengaruhi emosi orang lain dan bisa dilakukan oleh satu orang 
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atau lebih yang ditujukan kepada orang lain, yang mengandung penganiayaan dan seringkali 

menunjukkan kekuasaan yang lebih dari para korban bullying. 

Hasil penelitian yang dilakukan di lima negara Asian oleh Plan International dan International 

Centre for Research on Women (ICRW) (2015), menyebutkan bahwa Indonesia, sebagai negara yang 

menempati posisi tertinggi dalam tingkat kasus bullying di sekolah di tingkat ASEAN, mencapai 84%, 

mengungguli Nepal dan Vietnam dengan 79%, Kamboja dengan 73%, dan Pakistan dengan 43%. Kasus 

Bullying di Indonesia menunjukkan kenaikan dan pernurunan di setiap tahunnya. Pada tahun 2016-2020 

Data KPAI menunjukkan terdapat 891 Kasus Anak sebagai korban kekerasan fisik (penganiayaan, 

Pengeroyokan, Perkelahian dsb) dengan rincian tahun 2016 sejumlah 146, tahun 2017 sejumlah 173, 

tahun 2018 sejumlah 166, tahun 2019 sejumlah 157 dan tahun 2020 sejumlah 249. Tercatat 328 kasus 

anak sebagai korban kekerasan psikis (Ancaman, Intimidasi, dsb). Berdasarkan data korban bullying di 

Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Jumlah korban bullying 

tertinggi yaitu pada tahun 2017 mencapai 25 korban dan pada tahun 2018 mengalami penurunan 

menjadi 7 orang dan pada tahun 2019 korban bullying turun menjadi 6 orang korban saja. 

Remaja yang menjadi korban bullying memiliki satu atau lebih faktor risiko yaitu, korban dianggap 

“berbeda”, contohnya, mereka memiliki ciri-ciri fisik yang khas, seperti lebih kurus, lebih gemuk, lebih 

tinggi, atau lebih pendek dari anak-anak yang lain, berbeda secara ekonomi, mempunyai hobi yang 

tidak biasa atau biasanya merupakan murid baru. Dampak bullying tidak bisa diabaikan. Bullying 

menimbulkan risiko bagi kehidupan anak, antara lain gangguan jiwa, kehidupan sosial yang buruk, dan 

terganggunya proses pendidikan. Dampak buruk lain dari bullying adalah bunuh diri. Dari kasus bunuh 

diri, hampir 40% disebabkan oleh bullying. 

Berdasarkan studi pendahuluan di SMP Muhammadiyah 1 Minggir dengan melakukan wawancara 

terhadap 4 siswa siswi kelas VIII yang rata-rata berumur 13-15 tahun, didapatkan 3 dari 4 siswa siswi 

mengalami kecemasan dengan bullying yang mereka terima di lingkungan sekolah seperti mengejek 

nama orangtua, memukul, menatap dengan agresif. Sehingga muncul dengan berbagai dampak yaitu 

cemas tidak bisa melanjutkan sekolah, tidak nyaman untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar, cemas 

karena pernah diancam, cemas terhadap kesehatan diri. Dari hal tersebut, dapat menyebabkan berbagai 

macam dampak seperti, kurang fokus pada saat belajar mengajar, tidak percaya diri, sering merasa 

sedih, sering sakit kepala dan pusing. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat 

kecemasan dengan bullying pada siswa siswi SMP Muhammadiyah 1 Minggir. 

 

2. Metode  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, menggunakan deskriptif korelasional dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa siswi kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 1 Minggir yang terdiri atas siswa kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E dengan 

keseluruhan 166 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian dilakukan dengan cara purposive 

sampling dengan jumlah 91 responden. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner 

Zung Self-Rating Anxiety Scale (SAS/SRAS) dan kuesioner Olweus Bully/Victim. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kendall tau. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan jumlah responden sebanyak 91 responden yang diambil 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi dari jumlah populasi yaitu sebanyak 166 siswa siswi dengan 

hasil penelitian yang dijelaskan pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden (n=91) 

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia 

13 

14 

15 

16 

Total 

 

13 

56 

21 

1 

91 

 

14,3 

61,5 

23,1 

1,1 

100 
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Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

Total 

 

35 

56 

91 

 

38,5 

61,5 

100 

 

Kelas 

A 

B 

C 

D 

E 

Total 

 

 

19 

18 

18 

18 

18 

91 

 

 

20,9 

19,8 

19,8 

19,8 

19,8 

100 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 91 responden sebagian besar berusia 14 tahun sebanyak 56 

responden (61.5%), jenis kelamin sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 56 

responden (61.5%), berdasarkan kelas ada empat kelas yang yang berjumlah 18 siswa (19.8%) dan satu 

kelas berjumlah 19 responden (20.9%). 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Minggir 

Kecemasan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Normal/tidak cemas 

Kecemasan Ringan 

Kecemasan Sedang 

Kecemasan Berat 

45 

29 

13 

4 

49.5 

31.9 

14.3 

4.4 

Total 91 100 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa tingkat kecemasan paling banyak yaitu kecemasan dengan 

kategori Normal/tidak cemas 45 responden (49.5%), sedangkan yang paling sedikit adalah kecemasan 

dengan kategori berat sebanyak 4 responden (4.4%). 

 
Tabel 3. Distribusi frekuensi bullying pada siswa siswi di SMP Muhammadiyah 1 Minggir 

Bullying Frekuensi (f) Persentase (%) 

Korban Bullying 

Bukan Korban Bullying 

59 

32 

64.8 

35.2 

Total 91 100 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui korban bullying pada siswa SMP Muhammadiyah 1 Minggir kelas 

VIII sebanyak 59 responden (64.8%) dan yang bukan korban bullying sebanyak 32 responden (35.2%). 

 
Tabel 4. Tabulasi Silang Tingkat Kecemasan Dengan Bullying Pada Siswa Siswi SMP Muhammadiyah 1 

Minggir 

Tingkat 

kecemasan 

Bullying 

Korban bullying Bukan korban bullying Total 

f % f % N % 

Normal/tidak cemas 44 44,0 5 5,5 45 49.5 

Kecemasan ringan 16 17,6 13 14,3 29 31.9 

Kecemasan sedang 3 3,3 10 11,0 13 14.3 

Kecemasan berat 4 4,4 0 0,0 4 4.4 

Nilai P   p=0,000    

Koefisien korelasi   0,532    

Sumber: Data Primer, 2024 
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Berdasarkan tabel 4 diketahui korban bullying yang tidak mengalami cemas terdapat (44.0%). 

Korban bullying dengan kecemasan ringan (17.6%). Sedangkan yang bukan korban bullying tapi 

mengalami kecemasan ringan (14.3%). Adapun pada kelompok responden yang mengalami kecemasan 

berat (4.4%) diketahui korban bullying. 

 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Kecemasan 

Hasil penelitian mengenai hubungan tingkat kecemasan dengan bullying pada siswa siswi kelas 

VIII SMP Muhammadiyah 1 Minggir, menunjukkan bahwa kecemasan dengan kategori normal/tidak 

cemas sebanyak 45 responden (49.5%) dan kecemasan dengan kategori ringan sebanyak 29 responden 

(31.9%), sedangkan kecemasan sedang sebanyak 13 responden (14.3%) dan dengan kecemasan paling 

sedikit yaitu kecemasan berat sebanyak 4 responden (4.4%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mega Lestari Khoirunnisa, Lia Hikmatul Maula, dan Desri Arwen (2018) yang 

berjudul hubungan tingkat bullying dengan tingkat kecemasan pada pelajar sekolah menengah kejuruan 

(SMK) PGRI 1 Tanggerang dengan hasil penelitian menunjukan bahwa siswa dengan kecemasan ringan 

(34%), hal tersebut membuktikan bahwa ada hubungan tingkat kecemasan dengan bullying. 

Faktor yang mempengaruhi responden kategori kecemasan ringan karena faktor jenis kelamin 

dimana biasanya laki-laki memiliki kemampuan ketahanan dalam menghadapi kecemasan lebih tinggi 

dibandingkan perempuan. Sehingga pada penelitian ini diketahui yang banyak mengalami kecemasan 

yaitu perempuan sebanyak 56 responden (61.5%), sedangkan yang laki-laki sebanyak 35 responden 

(38.5%). Perempuan memiliki sifat yang lebih emosional dan mengesampingkan intelektualnya 

dibandingkan dengan laki-laki yang bersifat lebih rasional dan objektif. Hal tersebut membuat 

perempuan lebih mudah mengalami kecemasan dibandingkan laki-laki. 

Jayantika (2020) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa perempuan memiliki tingkat 

kecemasan yang tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini dikarenakan perempuan lebih peka dengan 

emosinya, yang pada akhirnya mempengaruhi perasaan cemasnya. Hasil penelitian ini juga sesuai 

dengan penelitian menurut Nasrani, et al., (2015) mengatakan bahwa ada perbedaan respon antara laki-

laki dan perempuan dalam menghadapi stressor kecemasan. Otak perempuan memiliki kewaspadaan 

yang negatif terhadap adanya konflik dan stressor, pada perempuan konflik memicu hormon negatif 

sehingga memunculkan kecemasan. Sedangkan laki-laki umunya menikmati adanya konflik dan 

stressor, bahkan menganggap bahwa konflik dan stressor dapat memberikan dorongan yang positif. 

 

3.2.2. Bullying 

Hasil penelitian mengenai bullying pada remaja di SMP Muhammadiyah 1 Minggir 

menunjukan bahwa dari 91 responden yang menjadi korban bullying sebanyak 59 responden (64.8%) 

sedangkan yang bukan termasuk korban bullying sebanyak 32 responden (35.25). Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian Khoirunnisa et al. (2018) didalam penelitiannya bahwa rata-rata siswa yang 

pernah mengalami bullying akan merasa cemas ketika bertemu dengan pelaku bullying. Di jelaskan pula 

menurut Khoirunnisa et al. (2018) bahwa salah satu stressor psikologis yang dapat menyebabkan 

seseorang khawatir adalah trauma. Perilaku bully yang terus menerus terhadap korban menimbulkan 

trauma karena korban mengembangkan perasaan takut. 

Berdasarkan frekuensi jenis kelamin dengan perilaku bully menunjukkan bahwa presentase 

paling banyak yang menjadi korban bullying adalah perempuan sebanyak 42 responden (46.2%) dengan 

kebanyakan mendapatkan bullying verbal, laki-laki sebanyak 17 responden (18.7%) dengan 

kebanyakan mendaptkan bullying fisik. Jenis bullying yang paling sering terjadi berdasarkan hasil 

survei adalah bullying fisik dan bullying verbal. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Muntasiroh 

(2019) bahwa kebanyakan jenis bullying yang dilakukan disekolah yaitu bullying verbal dan fisik, kedua 

jenis bully ini dilakukan untuk bersenang-senang, dan balas dendam . Sedangkan yang bukan menjadi 

korban bullying adalah perempuan lebih rendah dibandingkan laki-laki yaitu sebanyak 14 responden 

(15.4%), dan untuk laki-laki sebanyak 18 responden (19.8%). Biasanya anak akan bergaul dengan 

teman sesuai dengan jenis kelaminnya dan biasanya anak laki-laki lebih cenderung melakukan perilaku 

agresif dari pada anak perempuan. 
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Hal ini didukung dengan pendapat yang diungkapkan oleh Hendriani et al., (2020) dalam 

penelitiannya bahwa laki-laki cenderung mempunyai perilaku bully yang lebih tinggi daripada 

perempuan, terutama secara fisik karena pola pergaulan anak laki-laki cenderung agresif dibandingkan 

anak perempuan. Pola pergaulan agresif ini menyebabkan anak laki-laki lebih cenderung melakukan 

perilaku bully dibandingkan anak perempuan.  

 

3.2.3. Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Bullying Pada Siswa Siswi SMP Muhammadiyah 

1 Minggir 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kecemasan dengan bullying pada siswa siswi 

SMP Muhammadiyah 1 Minggir. Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa responden dengan Tingkat 

kecemasan normal atau tidak mengalami kecemasan (44.0%) diketahui korban bullying. sedangkan 

yang paling sedikit adalah tingkat kecemasan dengan kategori berat sebanyak 4 responden (4.4%) 

diketahui korban bullying. Dari hasil analisis dengan uji Kendal Tau, tingkat keeratan hubungan kedua 

variabel ditunjukkan dengan nilai p=0.000, p<0,05 dengan demikian dapat dikatakan ada hubungan 

antara tingkat kecemasan dengan bullying pada siswa siswi SMP Muhammadiyah 1 Minggir. 

Pada penelitian ini terdappat 44 responden yang menjadi korban bullying tetapi tidak 

mengalami cemas, hal ini dimungkinkan karena ada faktor dari dukungan keluarga, remaja dengan 

bullying yang mendapatkan dukungan sosial yang tinggi, seperti mendapatkan perhatian orang tua, 

mendapatkan pertolongan dari teman sebayanya dan mendapatkan nasihat dari guru bisa menimbulkan 

perasaan positif pada dirinya. Dukungan keluarga seperti informasional, penilaian dan penghargaan, 

instrumental, dan emosional mampu dalam memfasilitasi remaja sehingga bisa beradaptasi dengan 

kecemasan yang dialami. Hal ini dibuktikan dengan penelitian. 

Korban bullying dan orang-orang dengan kecemasan sosial memiliki kesamaan yaitu mereka 

merasa tidak berdaya (powerles) dan tidak mampu melindungi diri sendiri (defenseless). Hasil 

penelitian dari Fitra dan Lestari (2023) juga menegaskan dampak bullying terhadap kecemasan sosial. 

Korban bullying cenderung menderita kecemasan sosial, dan pengalaman dibully diperkirakan menjadi 

prediktor penting berkembangnya kecemasan sosial. Hal ini menjelaskan dampak negatif dari bullying, 

yaitu korban bullying umumnya mengalami ketakutan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

tingginya bullying akan memicu kecemasan yang kemudian akan mempengaruhi individu baik dalam 

hal akademik maupun kesejahteraan fisik dan psikologis seseorang. 

 

4. Kesimpulan 
Simpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Siswa siswi SMP Muhammadiyah 1 Minggir dengan karakteristik jenis kelamin yang mendominasi 

adalah perempuan. 

2. Keeratan hubungan Tingkat kecemasan dengan bullying pada siswa siswi SMP Muhammadiyah 1 

Minggir. 

3. Terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dengan bullying pada siswa siswi SMP 

Muhammadiyah 1 Minggir. 
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